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ABSTRACT

Taxation is an important thing that can add to state income but reduce corporate income or
taxes. Therefore, tax avoidance is carried out by corporate management to maximize their
corporate earnings. This study aims to examine the effects of corporate social responsibility
disclosure, family ownership, and corporate governance on tax avoidance. the ratio of tax
avoidance of corporations in this study was proxied by using the Effective Tax Rate (ETR) by
comparing the amount of tax burden with pre-tax profit of corporations. Disclosure of
corporate social responsibility is proxied with GRI index with number of indicators 91
disclosure items, family ownership is proxied with total percentage of ownership of a family in
one company and corporate governance proxied with GG indicator amounts to 15 items. 136
companies listed on the Indonesian stock exchange of the 2016-2020 period were selected as
research samples using the purposive sampling technique. data used in this analysis are panel
data processed using SPSS and Eviews. SPSS is used to detect outlier data that will then be
regressed using Eviews. Research results show that family ownership and disclosure of
corporate social responsibility has a significant and positive effect on tax avoidance whereas
corporate governance has no effect on tax avoidance.

Keywords: Corporate Governance, Corporate Social Responsibility Disclosure, Family
Ownership, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Pada dasarnya, tujuan dari didirikannya sebuah perusahaan ialah untuk mengumpulkan
keuntungan yang sebesar-besarnya bagi para pemiliknya. Pajak merupakan iuran wajib yang
sering dianggap sebagai biaya dalam perusahaan, hal ini mendorong pihak manajemen
perusahaan mengambil langkah untuk mengurangi biaya perpajakan. Salah satu langkah untuk
mengurangi biaya perpajakan tersebut adalah penghindaran pajak (Gaaya, Lakhal, & Lakhal,
2017). Dewi dan Jati (2014) menjelaskan bahwa kegiatan legal serta diperbolehkan dengan
menggunakan celah-celah yang ada di peraturan perpajakan untuk menghindari atau mengurangi
beban pembayaran pajak merupakan definisi dari penghindaran pajak. Namun, fakta dan unsur
yang dikenakan dalam perpajakan tidak dapat dihindari sehingga penghindaran pajak tidak selalu
terjadi.

Meskipun sah secara hukum, penghindaran pajak tetap tidak didukung oleh negara. Alasan
penghindaran pajak tidak didukung meskipun sah adalah karena hal tersebut akan mengurangi
penghasilan negara yang menyebabkan berkurangnya sumber dana untuk pembangunan negara
(Handayani & Ibrani, 2019). Penghindaran pajak dapat menurunkan citra baik perusahaan dalam
masyarakat karena dianggap sebagai aktivitas yang tidak bertanggung jawab.

Terdapat juga landasan teori yang mendasari penghindaran pajak, yaitu agency theory.
Agency theory adalah teori yang menerangkan dimana terdapatnya kontrak antar pihak pemberi
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wewenang atau biasa disebut sebagai pihak principal dan pihak penerima wewenang atau agent
dengan menyerahkan sebagian kekuasaan atas pengambilan keputusan dalam menjalankan
sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan pihak pemberi wewenang (principal) (Jensen &
Meckling, 1976). Sesuai penjelasan teori tersebut, pemerintah dianggap sebagai pihak pemberi
wewenang dan wajib pajak sebagai penerima wewenang. Pemerintah mendorong warganya untuk
memenuhi kewajiban sebagai wajib pajak, sedangkan wajib pajak berusaha mencari cara dalam
menghindari pajak secara legal maupun ilegal (Sujendra et al., 2019). Hal tersebut terjadi karena
adanya perbedaan kepentingan antar kedua belah pihak tersebut.

Sebuah strategi dalam melakukan penghindaran pajak sekaligus menaikkan citra baik
perusahaan dalam masyarakat adalah pengungkapan atas tanggung jawab yang dilakukan
perusahaan atau biasa disebut sebagai CSRD (Corporate Social Responsibility Disclosure) atas
akibat dampak operasional usahanya terhadap pihak-pihak berkepentingan (Ratmono & Sagala,
2016; Sheehy, 2014).

Selain itu, melalui beberapa penelitian terdahulu diketahui bahwa karakteristik kepemilikan
perusahaan juga dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Perusahaan dengan kepemilikan
keluarga peduli dengan reputasi perusahaan mereka dan "nama keluarga™ mereka, karena mereka
menganggap perusahaannya sebagai warisan untuk generasi berikutnya (Casson, 1999). Dengan
demikian, kepemilikan perusahaan yang berbasis perusahaan keluarga akan mengurangi perilaku
penghindaran pajak.

Aspek lain yang diklaim mempengaruhi penghindaran pajak adalah tata kelola perusahaan
atau Corporate Governance (CG). CG adalah praktek mengelola organisasi dengan landasan
peraturan dan etika bisnis (Tandean & Winnie, 2016). 1) Transparansi, 2) Akuntabilitas, 3)
Tanggung jawab, 4) kemandirian, dan 5) keadilan adalah lima aspek penting yang harus
dipertimbangkan saat menerapkan tata kelola perusahaan yang baik untuk kesuksesan jangka
panjang perusahaan. Penerapan lima poin penting tersebut dalam perusahaan dengan baik
dipercaya dapat mendorongan manajemen untuk menahan diri dari tindakan penghindaran pajak
(Sujendra et al., 2019).

Rujukan penelitian ini berasal dari penelitian terdahulu oleh (Sujendra et al., 2019) yang
meneliti efek Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), Family Ownership, dan
Corporate Governance (CG) pada Penghindaran pajak. Pembeda penelitian ini dengan penelitian
oleh jurnal rujukan adalah penelitian ini memanfaatkan sampel yang lebih luas tidak terbatas
hanya pada perusahaan di bidang manufaktur. Selain itu, terdapat penambahan kriteria pemilihan
sampel dan juga perubahan atas pengukuran variabel penelitian. Penelitian sebelumnya oleh
Sujendra et al, (2019) menggunakan dummy method untuk mengukur kepemilikan keluarga dan
indikator IPCG sebanyak 103 item untuk mengukur tata kelola perusahaan. Pengukuran tersebut
diubah dalam penelitian ini, dimana kepemilikan keluarga diukur menggunakan total persentase
kepemilikan saham oleh sebuah keluarga dan tata kelola perusahaan diukur dengan indikator CG
sebanyak 15 item pengungkapan.

STUDI LITERATUR

Penelitian Terdahulu
Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Penghindaran
Pajak

Pengungkapan dari perusahaan terkait tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan
merupakan alat strategi yang dijadikan untuk membangun hubungan antara pihak stakeholder dan
perusahaan. Perusahaan memiliki motivasi dalam menggunakan pengungkapan tersebut untuk
mempengaruhi pandangan pihak stakeholder ke perusahaan dan tentunya juga mengalihkan
pandangan atau prasangka mengenai tindakan tidak bertanggung jawab secara sosial seperti
tindakan penghindaran pajak (Alsaadi, 2020). Dari penelitian terdahulu oleh Maraya dan
Yendrawati (2016), Kharisma dan Faisol (2019), Gunawan (2017), Zeng (2019), Merkusiwati dan
Damayanthi, (2019) serta Alsaadi (2020), variabel ini terbukti memiliki efek signifikan positif
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penjelasan di atas, hipotesis penelitian pertama
dinyatakan sebagai berikut.

H,: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Berpengaruh Signifikan Positif
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Terhadap Penghindaran Pajak

Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak

Gaaya et al. (2017), mengungkapkan bahwa perusahaan milik keluarga cenderung melakukan
penghindaran pajak yang lebih agresif jika dibandingkan dengan perusahaan bukan kepemilikan
keluarga. Kepemilikan keluarga ditandai dengan adanya kepemilikan saham oleh keluarga atau
individu paling sedikit sebanyak dua puluh lima persen dan keluarga secara material
mempengaruhi kebijakan perusahaan. Pengaruh material tersebut dapat ditentukan dengan dua
cara yaitu kepemilikan saham sebesar 25% - 50% dan cara kedua adalah dua anggota keluarga
aktif dalam manajemen (Kovermann dan Wendt, 2019). Hubungan positif terjadi ketika
penambahan kepemilikan keluarga akan menyebabkan peningkatan tindakan penghindaran pajak.
Hasil penelitian lain yang menunjukkan hubungan positif kepemilikan keluarga dengan
penghindaran pajak adalah adalah Kovermann dan Wendt (2019), Saputra, Susanti, Istiarto
(2019) dan Ayunanta, Mawardi, dan Malikah (2020). Berdasarkan hasil penjelasan di atas,
hipotesis penelitian kedua dinyatakan sebagai berikut.

H,: Kepemilikan Keluarga Berpengaruh Signifikan Positif Terhadap Penghindaran
Pajak

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Pada penelitian terhadulu oleh Darmawan dan Sukartha (2014), dijelaskan apabila tata kelola
perusahaan diimplementasikan dengan baik maka akan menjadi penekan wajib pajak perusahaan
untuk tidak melakukan penghindaran pajak. Kusbandiyah et al. (2021) juga menjelaskan bahwa
dari implementasi dari tata kelola perusahaan yang baik mengefisiensikan kinerja perusahaan
serta dapat dijadikan sebagai alat mencegah perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak
oleh pemerintah terhadap perusahaan. Disimpulkan dari hasil uji bahwa tata kelola perusahaan
memiliki hubungan negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian Darmawan dan
Sukartha (2014) dan Kusbandiyah et al. (2021) tersebut searah dengan penelitian yang dilakukan
oleh Salhi et al. (2019), dan Handayani dan Ibrani (2019). Berdasarkan hasil penjelasan di atas,
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

Hs: Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Signifikan Negatif Terhadap Penghindaran
Pajak

METODE

Penelitian untuk pengembangan teori yang sudah ada ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif,
dimana data observasi dalam penelitian berbentuk bilangan atau angka. Data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian didapatkan melalui laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan
keberlanjutan perusahaan mulai dari periode 2016-2020. Data-data yang dibutuhkan tersebut
dapat diperoleh melalui situs resmi perusahaan terkait dan situs resmi seperti http://www.idx.com
(Indonesian Stock Exchange). Parameter pemilihan sampel penelitian ini adalah: (1) Perusahaan
telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bukan merupakan perusahaan keuangan (2)
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian telah menerbitkan laporan tahunan selama lima
periode yakni mulai dari 2016 hingga tahun 2020 (3) Perusahaan yang masih beroperasi selama
pelaksanaan penelitian (4) Perusahaan tidak mengalami rugi selama periode pelaksanaan
penelitian dan memiliki rasio ETR di atas 1.

Tabel 1. Sampel dan Data Penelitian

Keterangan Jumlah

Perusahaan dalam BEI 2016 — 2020 728
Perusahaan IPO setelah 2016 (208)
Perusahaan yang berhenti menerbitkan laporan tahunan (35)
selama periode penelitian

Perusahaan keuangan (88)
Perusahaan yang mengalami kerugian dan/atau tidak

memiliki beban pajak dan ETR di atas 1 (261)
Perusahaan sampel penelitian 136
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Total data sampel 680
Total data outlier (89)
Total data sampel setelah dikurangi outlier 591

Sumber: data sekunder diolah (2021)

Definisi Operasional Variabel
Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) untuk membuktikan korelasi
antar variabel. ETR memiliki kisaran nilai mulai dari diatas 0 dan kurang dari 1 (Astuti & Aryani,
2016). Nilai ETR dapat diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut (Maharani & Juliarto,
2019):
Total tax expense

Pre — tax income

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Variabel independen pertama dalam penelitian ini menggunakan indikator dari GRI
Standards, dimana total indikator pengungkapan adalah sebanyak 91 item dan jika item
indikator tersebut diungkapkan dalam laporan keberlanjutan maka akan diberi poin 1 dan
0 jika tidak diungkapkan. Total dari indikator yang diungkapkan akan dibagikan dengan
jumlah seluruh indikator yaitu 91 item. Berikut rumus yang digambarkan melalui
penjelasan di atas:

Xyi
CSRIj = Zn_ly

Kepemilikan Keluarga

Penelitian oleh Kovermann dan Wendt (2019), kepemilikan keluarga diukur dengan
membandingkan jumlah saham yang dipunyai pihak keluarga dan total sasham perusahaannya
yang beredar di bursa. Rumus dapat digambarkan sebagai berikut:

Shares owned by famil
KK = y family

Shares oustanding

Kepemilikan keluarga ditandai dengan adanya kepemilikan saham oleh keluarga atau individu
paling sedikit sebanyak dua puluh lima persen dan keluarga secara material mempengaruhi
kebijakan perusahaan. Pengaruh material tersebut dapat ditentukan dengan dua cara yaitu
kepemilikan saham sebesar 25% 50% dan cara kedua adalah dua anggota keluarga aktif dalam
manajemen.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan diukur dengan 15 item indikator dari Indonesia CG Index (ICGI) oleh
Tanjung (2020). 15 indikator tersebut terdiri dari (1) Code of ethics, (2) Anti-corruption, (3)
Insider trading, (4) Largest shareholder, (5) Free float (Public share ownership), (6) Employees
share ownerships, (7) CSR, (8) Whistleblowing, (9) Sanctions, (10) Big4 auditors, (11)
Disclosure of the ultimate beneficiary shareholders, (12) Independent director, (13) Independent
commissioner, (14) Size of the board of director, (15) Size of the board of commissioner. Satu
poin diberikan setiap pemenuhan satu indikator. Total poin indikator yang dipenuhi akan dibagi
dengan total jumlah indikator yang ada yaitu 15 indikator. Berikut rumus yang digambarkan
melalui penjelasan di atas:

Y Xyi

ni

ICGI =

Model Regresi Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan teknik analisis data panel. Regresi data panel
penelitian ini memanfaatkan SPSS dan Eviews sebagai pengelola data. SPSS akan digunakan
untuk melampirkan deskriptif statistik dan mendeteksi outlier dalam data observasi yang mungkin
akan menyebabkan distorsi pada hasil uji. Outlier yang terdeteksi harus dikeluarkan sebelum
melanjutkan pengujian hasil penelitian menggunakan Eviews. Luaran yang akan diperoleh dari
Eviews adalah sebanyak tiga model regresi. Model regresi yang akan digunakan untuk
membuktikan korelasi antar variabel hanya satu dan akan dipilih dengan cara melakukan uji
kesesuaian model yakni uji chow dan hausman test. Model yang layak dan terpilih melalui uji
kesesuaian model akan digunakan untuk interpretasimi pembuktian hasil penelitian.

HASIL
Statistik Deskriptif
Tabel 2. Luaran Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 680 0,0005 0,9621 0,2417 0,1383
CSRD 680 0,0000 0,7143 0,0605 0,1399
KK 680 0,0000 0.9324 0.3498 0.3408
CG 680 0,2000 0,9333 0,6650 0,1392

Sumber: Pengelolahan data SPSS (2021)

Dilihat dari apa yang terlampir dalam tabel di atas, jumlah data yang memenuhi syarat sebagai
sampel adalah sebanyak 680 data observasi dan variabel pertama yaitu penghindaran pajak
memiliki rasio paling kecil yakni 0,0005 menandakan tingginya upaya salah satu perusahaan
sampel dalam melakukan penghindaran pajak sedangkan paling besar yakni 0,9621 menandakan
salah satu sampel penelitian taat dan tidak melakukan penghindaran pajak. Nilai minimum dan
maksimum tersebut diikuti nilai mean 0,2417 yang berarti rata-rata rasio penghindaran pajak
perusahaan sampel sebesar 24,17%. Selain itu, nilai standar deviasi menunjukkan nilai 0,1383
menandakan besarnya variasi dari data yakni sebesar 13,83%.

Untuk variabel kedua yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, nilai minimum 0
berasal dari berbagai perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan keberlanjutan perusahaan
dan menunjukkan bahwa partisipasi pengungkapan laporan keberlanjutan dari perusahaan masih
sangat rendah. Nilai maksimum adalah 0,7143 berasal dari PT Bukit Asam Tbk (2020). Nilai
maksimum tersebut menjelaskan bahwa kelengkapan pengungkapan tanggung jawab perusahaan
PT Bukit Asam Tbk tergolong lengkap dan paling lengkap jika di bandingkan dengan perusahaan
lainnya. Rata-rata atau mean dari variabel ini adalah 0,0605, dimana nilai ini dapat dikatakan
cukup rendah dikarenakan banyaknya perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan.
Nilai dari standar deviasi variabel ini adalah 0,1399 yang berarti data memiliki variasi data
sebesar 13,99%.

Untuk variabel ketiga yaitu kepemilikan keluarga atau variabel terakhir dalam penelitian ini,
nilai minumun perusahaan berada di 0% disebabkan oleh tidak adanya kepemilikan saham
keluarga dibeberapa perusahaan dan nilai maksimum sebesar 0,9325 atau 93,25% berasal dari PT
Multifiling Mitra Indonesia Tbhk (2017). Kepemilikan perusahaan tersebut dimiliki secara
langsung tidak langsung oleh keluarga Riady melalui perusahaan lain miliknya. Pada variabel
kepemilikan keluarga ini, nilai rata-rata kepemilikan saham berada pada 34,98% dan memiliki
tingkat data yang lebih bervariasi dibandingkan dengan variabel lainnya yakni sebesar 34,08%.
Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya perusahaan sampel yang tidak mempunyai kepemilikan
keluarga dan beragamnya persentase kepemilikan keluarga mulai dari 25% sampai dengan
93,25%.

Selanjutnya variabel independen keempat yaitu tata kelola perusahaan, nilai minimum sebesar
0,2000 berasal dari PT J Resources Asia Pasifik Thk (2020) yang menunjukkan rendahkan tata
kelola perusahaan. Nilai minimum tersebut diikuti dengan nilai maksimum sebesar 0,9333 yang
berasal dari Mitra Pinasthinka Mustika Tbk (2016). Selanjutnya nilai rata-rata tata kelola
perusahaan adalah 0,6650 disebabkan oleh nilai implementasi tata kelola setiap sampel
perusahaan yang cukup tinggi. Variabel tata kelola perusahaan kemudian memiliki standar
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deviasi 0,1392 yang mempunyai arti tingkat variasi dari data observasi hanya sebesar 13,92%.

Outlier

Sebelum menjalankan uji regresi berganda, uji outlier harus dilakukan guna mendeteksi dan
membuang data yang mungkin akan membuat hasil uji menjadi tidak bagus. Data dideteksi
sebagai data outlier apabila mempunyai nilai SDR > 1,96 atau < -1,96. Dalam mendeteksi
outlier menggunakan SPSS ditemukan 89 data outlier yang perlu dibuang sebelum melanjutkan
uji menggunakan program Eviews 10.

Pemilihan Model Regresi

Uji Chow
Tabel 3. Luaran Uji Chow
Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6,986843 (132,455) 0,0000
Cross-section Chi-square 654,565767 132 0,0000

Sumber: Pengolahan data Eviews (2021)
Terlampirnya Cross-section chi square dengan nilai 0,0000 < 0,05 di atas, menyiratkan model
regresi yang paling layak untuk membuktikan korelasi variabel penelitian adalah model Fixed Effect Model
(FEM).

Hausman test
Tabel 4. Luaran Hausman Test
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob.
Cross-section random 3,859384 3 0,2771
Sumber: Pengolahan data Eviews (2021)
Nilai Cross-section random di atas terlampir sebesar 0,2771 > 0,05 menyiratkan bahwa model

regresi Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan untuk membuktikan korelasi antar variabel
dalam penelitian ini dibandingkan dengan model regresi Fixed Effect Model (FEM).

Luaran Uji Hipotesis
Uji F
Tabel 5. Luaran Uji F
Variabel Dependen Sig. Kesimpulan
ETR 0,002435 Signifikan
Sumber: Luaran Random Effect Model Eviews (2021)

Nilai signifikansi tes F adalah 0,002435 < 0,05 yang terlampir pada tabel 5 di atas menyiratkan
ketiga variabel independen penelitian memiliki efek simultan pada variabel dependen. Artinya,
terdapat dampak simultan dari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, kepemilikan
keluarga, dan tata kelola perusahaan pada penghindaran pajak.

Uji t
Tabel 6. Luaran Uji t
Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob. Hipotesis
C 0,2261 0,0222 10,1447 0,0000
CSRD -0,0839 0,0244 -3,4387 0,0006 H, Terbukti
KK -0,0330 0,0159 -2,0669 0,0392 H, Terbukti
CG 0,0330 0,0308 0,9721 0,3314 H; Tidak terbukti

Sumber: Luaran Random Effect Model Eviews (2021)
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Ditunjukan hasil uji di atas, hasil negatif pada hasil uji menyatakan pengaruh arah positif
sedangkan hasil uji positif menandakan pengaruh arah negatif. Keterbalikan tersebut disebabkan
oleh penggunaan ETR sebagai pengukuran dari penghindaran pajak. Pada pengukuran ETR,
semakin kecil nilai rasio ETR menandakan upaya penghindaran yang semakin tinggi dan juga
sebaliknya. Jadi apabila pada tabel coefficient menunjukkan hasil negatif, hal itu menandakan jika
terjadi kenaikan satu satuan pada variabel independen, maka nilai ETR akan menurun sesuai
dengan nilai kenaikan variabel independen tersebut. Nilai ETR yang menurun tersebutlah yang
menandakan penghindaran pajak semakin tinggi. Disimpulkan kenaikan variabel independen
tersebut diikuti dengan kenaikan penghindaran pajak dan ini menjelaskan bahwa adanya
hubungan positif antar variabel. Oleh karena penjelasan tersebut, keterbalikan dalam tata cara
pembacaan hasil uji ini terjadi.

Berdasarkan hasil uji Hipotesis (1) di atas, dijelaskan bahwa setiap terjadi peningkatan sebuah
satuan atas keterbukaan pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan akan menurunkan
nilai ETR sebesar 0,0839. Nilai ETR yang menurun menandakan tingginya upaya penghindaran
pajak perusahaan sampel atau menunjukkan korelasi positif terhadap variabel dependen.

Luaran Uji Hipotesis (2) menjelaskan setiap kenaikan 1% kepemilikan saham oleh keluarga,
nilai ETR akan ikut menurun sebesar 0,0330. Penurunan nilai ETR tersebut menandakan semakin
tingginya upaya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan atau menunjukkan korelasi
positif terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis (3) menunjukkan probabilitas sebesar 0,3314 > 0.05 nilai alpha. Nilai tersebut
menandakan bahwa variabel ketiga dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penghindaran pajak. Nilai koefisien dari variabel tersebut adalah 0,0330 yang berarti
setiap peningkatan satu satuan implementasi tata kelola perusahaan, maka nilai ETR akan naik
dan kenaikan tersebut menandakan penurunan upaya penghindaran pajak. Singkatnya, dapat
dikatakan bahwa tata kelola perusahaan dapat menekan penurunan upaya penghindaran pajak dari
perusahaan-perusahaan yang ada tetapi tidak secara signifikan mempengaruhinya.

Hasil Uji Goodness of Fit Model
Tabel 7. Luaran Uji Goodness of Fit Model
Variabel Dependen R Square Adjusted R Square
ETR 0,024174 0,019187
Sumber: Luaran Random Effect Model Eviews (2021)

Terlampir pada tabel di atas nilai 0.019187 pada kolom Adjusted R Square menyiratkan bahwa
variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini terbukti dapat menerangkan variabel
dependen sebesar 1,9187%. Sisanya 98.0813% dijelaskan variabel bebas lainnya yang tidak
diikut sertakan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Penghindaran
Pajak

Dalam penelitian terdahulu oleh Hidayati dan Fidiana (2017), dijelaskan beberapa item
indikator dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah pengeluaran yang dapat
dibebankan untuk mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan. Selain itu, pengungkapan
yang dilakukan perusahaan dapat dijadikan sebagai pengalihan perhatian agar perusahaan dapat
menaikan citra nama baik perusahaan dan mengurangi beban pajak yang perlu dibayarkan kepada
negara (Gunawan, 2017).

Hasil penelitian ini bertolakan dengan penelitian terdahulu oleh Sujendra et al. (2019) tetapi
didukung oleh penelitian terdahulu yang berasal dari Maraya dan Yendrawati (2016), Hidayati
dan Fidiana (2017), Gunawan (2017), Kharisma dan Faisol (2019), Zeng (2019), Merkusiwati dan
Damayanthi, (2019) dan Alsaadi, (2020). Hipotesis (1) penelitian menyatakan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran
pajak terbukti dan diterima.

Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Penghindaran Pajak
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Hasil penelitian ini bertolakan dengan penelitian terdahulu oleh Sujendra et al. (2019) yang
menyatakan bahwa kepemilikan keluarga tidak mempengaruhi upaya penghindaran pajak.
perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan metode pengukuran atau bedanya sampel
penelitian yang digunakan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Gaaya
et al. (2017), Kovermann dan Wendt (2019), Saputra, Susanti, Istiarto (2019) dan Ayunanta,
Mawardi, dan Malikah (2020).

Ayunanta, Mawardi, dan Malikah (2020) menjelaskan bahwa sistem pemungutan pajak self-
assessment dan ringannya sanksi saat terbukti melakukan penghindaran pajak mendorong
wajib pajak untuk melakukan tindakan tersebut. Hipotesis (2) menyatakan kepemilikan
keluarga memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penghindaran pajak terbukti dan
diterima.

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Bukti korelasi tata kelola perusahaan terhadap penghindaran pajak pada penelitian ini
bertolakan dengan penelitian terdahulu oleh Sujendra et al. (2019). Pada penelitiannya, tata kelola
perusahaan dikatakan efektif dalam menurunkan angka penghindaran pajak perusahaan yang
berarti adanya korelasi negatif antar variabel. Tidak sama dengan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pendukung atas penelitian ini datang dari Gunawan (2017) dan Kusbandiyah et al. (2020).

Gunawan (2017) menjelaskan pemerintah sendiri menyediakan aturan-aturan mengenai tata
kelola perusahaan yang wajib dipenuhi oleh perusahaan terbuka, sehingga keterbukaan ataupun
tata kelola yang baik dari perusahaan dilakukan hanya sekedar untuk pemenuhan kewajiban dari
peraturan pemerintah. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ketaatan atas implementasi tata
kelola perusahaan hanyalah sebagai cerminan keikutsertaan atas aturan yang ada dan tidak benar-
benar secara signifikan mempengaruhi angka penghindaran pajak dalam perusahaan. Hipotesis
(3) yang memiliki asumsi tata kelola perusahaan memiliki korelasi signifikan negatif terhadap
penghindaran pajak tidak terbukti dan ditolak.

KESIMPULAN

Tujuan utama pelaksanaan penelitian ialah membuktikan efek dari tiga buah variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini pada upaya penghindaran pajak perusahaan Go
public yang ada di Indonesia. Hasil uji dan pembahasan di atas telah membuktikan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (X;) serta kepemilikan keluarga (X,;) mempunyai korelasi
positif dan secara signifikan mempengaruhi tingginya upaya penghindaran pajak oleh perusahaan.
korelasi positif menandakan semakin luasnya pengungkapan atas tanggung jawab sosial yang
dilakukan perusahaan dan semakin besar porsi persentase kepemilikan keluarga akan
menyebabkan upaya penghindaran pajak yang semakin tinggi. Sedangkan variabel terakhir atau
tata kelola perusahaan (Xs) tidak mempengaruhi penghindaran pajak. Pembahasan penelitian atas
korelasi antar variabel telah didukung oleh beragam penelitian terdahulu lainnya. Perbedaan
korelasi antar variabel penelitian ini dengan penelitian rujukan sebelumnya mungkin disebabkan
oleh ketidaksamaan atas pengukuran, tahun penelitian, dan luas sampel penelitian yang
digunakan.
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